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SUMMARY

AFIF TATA NUGRAHA. “Effect of NPK Fertilizer Application on Growth and
Yield of Shallot (Allium ascalonicum L.) Bauji Variety in Floating Swamp Land”.
(Supervised by SUSILAWAT]I).

Shallot is one of the economically valuable bulb-producing plants that can
be cultivated conventionally or with a floating farming system. Shallot plants
require adequate nutrient availability in order to grow optimally. Compound NPK
fertilizer is one of the inorganic fertilizers that contains N, P, and K elements that
are needed by plants. The purpose of this study was to determine the best dose of
compound NPK fertilizer on the growth and yield of shallot (Allium ascalonicum
L.) Bauji variety in floating farming. This research was conducted from May to
August 2023 at Embung Sriwijaya University with coordinates 003°13'16" south
latitude and 104°39'03" east longitude. While the analysis activities were carried
out at the Plant Physiology Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. The research was conducted using a Randomized Block Design
(RBD) consisting of 4 treatments and 3 replications. Fertilizer doses used in this
study were Po = control or without NPK fertilizer, P1 = 300 kg ha* (1,2 g polybag"
1, P, = 600 kg ha! (2,4 g polybag?), Ps = 900 kg ha? (3,6 g polybag™). The
parameters observed were leaf length, number of leaves, leaf area, leaf greenness,
leaf chlorophyll content, fresh weight of stalks, dry weight of stalks, number of
tillers, number of bulbs, bulbs length, bulbs diameter, bulbs volume, fresh weight
of bulbs, bulbs wind dry weight, and root length. The results showed that the
application of various doses of NPK fertilizers had no significant effect on the
growth and yield of shallots of the Bauji variety grown floating on swamp land.
The application of 900 kg ha?' of compound NPK fertilizer can increase the
growth and yield of shallots of the Bauji variety cultivated on floating swamp
land. Relatively low growth and yield of shallots due to Fusarium oxysporum
attack on plants.
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RINGKASAN

AFIF TATA NUGRAHA. Pengaruh Pemberian Pupuk NPK terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Bauji
pada Lahan Rawa Secara Terapung (Dibimbing oleh SUSILAWAT]I).

Bawang merah merupakan salah satu tanaman penghasil umbi bernilai
ekonomis yang dapat dibudidayakan secara konvensional maupun dengan sistem
pertanian terapung. Tanaman bawang merah membutuhkan ketersediaan hara
yang cukup agar dapat tumbuh secara optimal. Pupuk NPK majemuk merupakan
salah satu pupuk anorganik yang mengandung unsur N, P, dan K yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis
terbaik pupuk NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bauji secara terapung. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2023 di Embung Universitas
Sriwijaya dengan titik koordinat 003°13°16” lintang selatan dan 104°39°03” bujur
timur. Sedangkan kegiatan analisis dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan
dan 3 ulangan. Dosis pupuk yang digunakan pada penelitian ini adalah Po =
kontrol atau tanpa pupuk NPK, P1 =300 kg ha* (1,2 g polybag™), P, = 600 kg ha*
(2,4 g polybag™), Ps = 900 kg ha (3,6 g polybag™). Parameter yang diamati yaitu
panjang daun, jumlah daun, luas daun, tingkat kehijauan daun, kandungan klorofil
daun, berat segar berangkasan, berat kering berangkasan, jumlah anakan, jumlah
umbi, panjang umbi, diameter umbi, volume umbi, beras segar umbi, berat kering
angin umbi, dan panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
berbagai dosis pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan
hasil bawang merah varietas Bauji yang ditanam secara terapung pada lahan rawa.
Pemberian pupuk NPK majemuk sebesar 900 kg ha! mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil bawang merah varietas Bauji yang dibudidayakan pada
lahan rawa secara terapung. Pertumbuhan dan hasil bawang merah relatif rendah
akibat serangan Fusarium oxysporum pada tanaman.

Kata kunci: Bawang Merah, Pupuk NPK, Sistem Pertanian Terapung
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu jenis tanaman
umbi-umbian yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Sampai saat ini, bawang merah
masih menjadi salah satu komoditas pertanian yang diminati oleh petani maupun
pasar. Hal tersebut yang kemudian menjadikan bawang merah sebagai salah satu
komoditas unggulan dalam sektor pertanian. Salah satu varietas yang digunakan
pada budidaya bawang merah yaitu varietas Bauji. Bawang merah varietas Bauji
memiliki keunggulan yaitu mampu tumbuh dan berproduksi pada musim hujan
karena lebih menyukai kondisi udara yang lembap mulai dari awal pertumbuhan
sampai panen. Hasil produksi yang dapat dicapai bawang merah varietas Bauji
berkisar antara 13,5-17,6 ton per hektar, serta memiliki ketahanan terhadap
serangan penyakit Alternaria porii (Saputra et al., 2017).

Beberapa daerah di Indonesia memiliki peran penting sebagai produsen
utama bawang merah yang berkontribusi terhadap ketersediaan pasokan bawang
merah nasional. Daerah-daerah tersebut yaitu Brebes, Cirebon, Kuningan,
Lombok Timur, Samosir, Tegal, dan Wates (Yogyakarta) (Hartoyo, 2020).
Sebagai salah satu komoditi pertanian unggulan, bawang merah termasuk ke
dalam kelompok rempah yang digunakan sebagai bumbu penyedap makanan
karena rasa dan aromanya yang khas serta digunakan sebagai bahan obat
tradisional (Fauziah et al., 2016). Bawang merah mengandung senyawa aktif yang
bermanfaat bagi kesehatan. Senyawa aktif tersebut berperan dalam
menyeimbangkan tekanan darah, menghilangkan kolesterol jahat serta memainkan
peran penting dalam fungsi kerja saraf dan otak (Aryanta, 2019).

Konsumsi bawang merah di Indonesia relatif berfluktuasi namun cenderung
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan konsumsi ini sebagai
respon dari meningkatnya kebutuhan penduduk dan berkembang pesatnya industri
makanan yang terjadi di dalam Negeri (Sulistiowati et al., 2021). Kementerian
Pertanian dalam data statistik produk hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
(2021) menyatakan bahwa produksi bawang merah Provinsi Sumatera Selatan
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sudah mencapai 1.124 ton dengan luas panen sebesar 194 ha (Badan Pusat
Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2022). Produksi bawang merah tersebut
belum mampu mengimbangi permintaan konsumsi yang terus meningkat. Setiap
tahunnya, kebutuhan produksi bawang merah di dalam Negeri cenderung
ditingkatkan sekitar 5% (Hendarto et al., 2021). Peningkatan tersebut bertujuan
untuk mengimbangi pesatnya pertumbuhan industri pengolahan makanan dan
menjaga ketersediaan pasokan bawang merah karena semakin berkurangnya luas
lahan panen yang terjadi akibat alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan dengan
fungsi lainnya (Putri et al., 2022).

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi dan menjaga ketersediaan
bawang merah di Provinsi Sumatera Selatan adalah dengan mengoptimalkan
budidaya bawang merah di lahan rawa yang sebelumnya belum dimanfaatkan
secara maksimal. Sebagai salah satu wilayah yang memiliki hamparan rawa cukup
luas, Provinsi Sumatera Selatan menyimpan potensi besar untuk budidaya bawang
merah. Lahan rawa merujuk pada area yang tergenang air, baik secara musiman
maupun permanen, dan ditumbuhi oleh vegetasi (Irwandi, 2015). Ada dua jenis
lahan rawa yang potensial untuk dikembangkan sebagai sumber pangan dan
komoditas lainnya di Sumatera Selatan, yaitu lahan rawa pasang surut dan lahan
rawa lebak. Lahan rawa pasang surut adalah area transisi antara daratan dan
perairan, seperti antara lahan kering dan sungai atau antara daratan dan laut
(Wandansari dan Pramita, 2019). Disisi lain, lahan rawa lebak seringkali
didefinisikan sebagai lahan yang secara periodik atau terus-menerus tergenang
secara alami akibat curah hujan atau luapan banjir sungai (Siaga dan Lakitan,
2021a). Metode budidaya tanaman terapung merupakan salah satu solusi yang
dapat diterapkan dalam budidaya bawang merah pada masa banjir jangka pendek
atau pada lahan rawa yang tergenang secara permanen. Salah satu keuntungan
budidaya tanaman secara terapung yaitu tidak diperlukannya kegiatan penyiraman
karena air dapat secara langsung menyebar dan terus menerus terserap melalui
dasar media tanam (Siaga dan Lakitan, 2021b).

Agar tanaman bawang merah dapat tumbuh dengan optimal, diperlukan
unsur hara yang sebagian telah tersedia di dalam tanah, namun beberapa unsur

hara perlu ditambahkan melalui pemupukan. Penggunaan pupuk kandang ayam

Universitas Sriwijaya



memiliki pengaruh yang signifikan terhadap rata-rata tinggi tanaman bawang
merah, diameter umbi, berat basah umbi per rumpun, serta berat kering umbi per
rumpun. Penambahan pupuk kandang ayam juga berpengaruh signifikan terhadap
komposisi media tanam (Susilawati et al., 2022). Unsur hara yang terdapat dalam
pupuk organik memerlukan waktu yang cukup lama untuk dapat diserap oleh
tanaman, oleh karena itu penggunaan pupuk anorganik secara konsisten
dibutuhkan oleh tanaman untuk tumbuh secara optimal (Ramadhan dan Sumarni,
2018). Salah satu pupuk anorganik yang umum digunakan oleh petani adalah
pupuk NPK. Pupuk NPK majemuk memiliki berbagai keunggulan, seperti
mengandung lebih dari satu jenis unsur hara, lebih ekonomis, lebih praktis dalam
transportasi, penyimpanan, pengaplikasian, dan dapat diserap secara langsung
oleh tanaman. Penggunaan pupuk NPK harus disesuaikan dengan kebutuhan
lapangan dan kondisi tanah sehingga pemakaian pupuk dapat lebih efektif dan
efisien (Soenyoto, 2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk
NPK majemuk dengan dosis 600 kg ha! memberikan pengaruh positif terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, termasuk pada rata-rata tinggi
tanaman, jumlah anakan per rumpun, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi
per plot, berat kering umbi per plot, berat segar umbi per hektar, dan berat kering
umbi per hektar (Mehran et al., 2016).

Penggunaan dosis pupuk NPK yang tepat merupakan salah satu solusi yang
dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas umbi bawang
merah. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui dosis terbaik pupuk NPK
untuk memperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas Bauji

secara terapung yang optimal.

1.2. Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dosis terbaik pupuk
NPK majemuk terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium

ascalonicum L.) varietas Bauji secara terapung.
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1.3. Hipotesis
Diduga pemberian pupuk NPK majemuk dengan dosis 2,4 g polybag™ akan
memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah

(Allium ascalonicum L.) varietas Bauji secara terapung.
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